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ABSTRAK 

SUYANTI: Efektivitas Kartu Huruf dan Kartu Kata Bergambar terhadap 

Kemampuan Membaca pada Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

 Salah satu soft skill yang harus dikuasai anak adalah membaca. Membaca 

memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa dan kognitif anak. Proses 

membaca permulaan dilakukan melalui pengenalan simbol- simbol atau lambang 

huruf. Akan tetapi, kesulitan anak di usia prasekolah maupun awal sekolah dasar 

dalam kegiatan membaca permulaan telah dilaporkan oleh penelitian terdahulu 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengukur sejauh mana efektivitas 

penggunaan kartu huruf dan gambar ini terhadap kemampuan membaca anak.  

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan pretest posttest control 

group design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang sedang 

mengikuti pendidikan di TK ABA Al Islah Kotagede Yogyakarta dan TK ABA 

Rejowinangun pada tahun ajaran 2022/2023. Sampelnya adalah 72 anak yang 

ditentukan dengan teknik simpel random sampling. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 72 anak dengan usia 5-6 tahun. Jumlah tersebut akan 

dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan. Pembagian kelompok tersebut yakni 17 anak terlibat dalam kelas kartu 

huruf, 18 anak dalam kartu kata bergambar, 18 anak dalam kelas kontrol 1, dan 19 

anak dalam kelas kontrol 2. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan yang 

signifikan pengembangan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan kartu huruf dengan nilai sig 0,00 < 0,005, (2) terdapat perbedaan 

yang signifikan pengembangan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan kartu kata bergambar dengan nilai sig 0,00 < 0,005, (3) tidak terdapat 

perbedaan efektivitas penggunaan kartu kata bergambar dan kartu huruf untuk 

mengembangkan kemampuan membaca anak dengan nilai sig sebesar 0,971 > 0,05. 

Hasil uji MANOVA dengan nilai sig 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa kartu huruf 

dan kartu kata bergambar lebih efektif untuk mengembangkan kemampuan 

membaca anak daripada metode konvensional.  

 

Kata Kunci: kartu huruf, kartu kata bergambar, kemampuan membaca, anak usia 

dini 
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ABSTRACT 

SUYANTI: Effectivity of Letter Card and Word Picture Card on Reading Ability in 

Children Aged 5-6 Years. Thesis. Yogyakarta: Yogyakarta State University, 

Faculty of Education and Psychology, 2023. 

 

One of the soft skills that children must master is reading. Reading plays an 

important role in a child's language and cognitive development. The initial reading 

process is carried out by introducing symbols or letter symbols. However, the 

difficulties of children at preschool and early elementary school age in beginning 

reading activities have been reported by previous studies. This study aims to 

measure the effectiveness of letter and picture cards on children's reading skills.  

This research was quasi-experimental with a pretest-posttest control group 

design. The population in this study were children aged 5-6 years who were 

studying at ABA Al Islah Kindergarten Kotagede Yogyakarta and ABA 

Kindergarten Rejowinangun in the 2022/2023 academic year. The sample is 72 

children, determined by simple random sampling technique. The samples used in 

this study were 72 children aged 5-6 years. This number will be divided into several 

groups according to the research method. The division of the group is 17 children 

involved in letter card class, 18 children in picture cards, 18 children in control class 

1, and 19 children in control class 2. Data collection is done through observation. 

The results of this study are as follows: (1) there is a significant difference 

in the development of reading ability in children aged 5-6 years using letter cards 

with a sig value of 0.00 <0.005, (2) there is a significant difference in the 

development of reading ability in children aged 5- 6 years using picture cards with 

a sig value of 0.00 <0.005, (3) there is no difference in the effectiveness of using 

picture cards and letter cards to develop children's reading skills with a sig value of 

0.971 > 0.05. The MANOVA test results with a sig value of 0.00 <0.05 show that 

letter and picture cards are more effective for developing children's reading skills 

than conventional methods. 

 

Keywords: letter cards, picture cards, reading skill, early childhood 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Generasi emas penerus bangsa akan diperankan oleh anak usia dini. 

Masa depan bangsa Indonesia berkaitan dengan kualitas anak bangsa. 

Kualitas anak bangsa Indonesia yang baik, dan kualitas bangsa Indonesia 

yang tinggi. Orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi generasi yang 

berkualitas, terutama bagi keluarga, agama dan negara. Selanjutnya para 

ahli di dunia barat mengatakan bahwa masa yang unik dan sangat aktif 

dimiliki oleh anak usia dini. Dengan demikian, penting untuk meletakkan 

dasar kehidupan bagi mereka untuk memasuki masa dewasa (Santrock, 

2007). Akibatnya, persepsi anak berubah. Balita tidak lagi dipandang 

sebagai individu yang tahu segalanya. Saat ini, periode ini dianggap sebagai 

periode khusus tumbuh kembang yang tidak terulang kembali di masa 

dewasa.  

Anak di zaman ini akan dihadapkan pada berbagai kemajuan dan 

kecepatan perubahan kehidupan. Mereka harus memiliki bekal yang cukup 

dan sesuai untuk nantinya dapat bertahan menghadapi berbagai 

permasalahan yang mungkin belum pernah dihadapi oleh orang tuanya di 

era society 5.0. Oleh karena itu, menjadi pembelajaran sepanjang hayat pada 

setiap permasalahan dan kesalahan yang dilakukan perlu ditanamkan pada 

anak sejak dini (Ningsih, Winarni, & Roemintoyo, 2019). Hard skill and 

soft skill harus dikuasai anak agar mereka tidak tertinggal untuk melakukan 

penyesuaian terhadap setiap perubahan. Salah satu soft skill yang harus 

dikuasai anak adalah membaca. Membaca memainkan peran penting dalam 

perkembangan bahasa dan kognitif anak.  

Membaca merupakan salah satu dari kompetensi bahasa. 

Kompetensi bahasa dan keaksaraan anak tidak dimulai saat anak masuk 

sekolah (Niklas, Cohrssen, & Tayler, 2016). Pembelajaran membaca anak 

dimulai jauh sebelum sekolah formal, dan penelitian menunjukkan bahwa 
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anak sensitif terhadap ucapan bahkan sebelum lahir (Moon, Lagercrantz, & 

Kuhl, 2013; Partanen et al., 2013). Sebaliknya, perilaku membaca rata-rata 

anak serupa (Brown, 2014). Hal ini dimulai dari minat dan kesadaran akan 

tulisan hingga kesadaran fonologis dan fonemik hingga pengenalan suara 

dan kata. Pengenalan kemampuan membaca diawali dengan kegiatan 

belajar pra-membaca. Pra-membaca didefinisikan sebagai kegiatan 

mengenal huruf yang biasanya dikembangkan pada anak usia dini. 

Keterampilan dan perilaku yang berkembang sejak dini berfungsi sebagai 

dasar untuk kompetensi dan kecakapan selanjutnya. Jika diibaratkan, maka 

hal ini termasuk ke dalam serangkaian blok bangunan sebagai fondasi atau 

dasar yang dipelajari anak-anak untuk mengembangkan keterampilan 

tingkat tinggi selanjutnya dengan menjadi pembaca yang mahir.  

 Proses membaca permulaan dimulai dengan mengidentifikasi 

simbol atau lambang huruf. Sebelum dirangkaikan menjadi kata-kata, 

lambangnya dipelajari secara individual. Anak-anak akan secara bertahap 

belajar makna dari rangkaian kata ketika mereka dapat merangkai kata. 

Setelah mereka dapat merangkai kata menjadi kalimat sederhana, mereka 

akan lebih mampu memahami gabungan kata yang membentuk kalimat 

sederhana. Anak-anak juga akan menjadi orang yang baik karena mereka 

mungkin juga mengekspresikan ide dan keinginan yang positif melalui  

ekspresi verbal. Oleh karena itu, penguasaan kosakata dalam ekspresi verbal 

penting untuk sukses dalam hidup. 

Menurut NICHD (2000), kemampuan membaca terdiri dari lima 

komponen yang mendasar dalam membelajarkan kegiatan pra-membaca 

yang efektif. Lima komponen tersebut adalah pemahaman, kelancaran, 

kosakata, fonem, dan kesadaran fonem. Dengan demikian, kosakata 

mendukung kemampuan membaca dan literasi. Pengetahuan kosakata 

penting dipelajari sejak dini sebab merupakan fondasi untuk pemahaman 

membaca ke depannya. Anak yang memiliki kosakata terbatas 

membutuhkan banyak kesempatan untuk mempelajari kata-kata baru. Studi 

terdahulu melaporkan bahwa rutinitas di kelas dapat membantu 
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pemerolehan kosakata anak secara efektif (Rahn, Storie, & Coogle, 2022). 

Kuantitas dalam pengenalan kosakata untuk anak dinilai penting. Namun 

jika dalam 15 menit anak diberikan terlalu banyak kata baru maka hal ini 

tidak efektif untuk anak usia dini (Coyne, Simmons, Kame’enui, & 

Stoolmiller, 2004). Frekuensi dan pengulangan dari kata baru dianggap 

berpengaruh terhadap pembelajaran kata anak. Perlakuan ini sebaiknya 

dilakukan dalam berbagai konteks atau peristiwa sehingga mendorong 

pemahaman anak menjadi lebih baik (Danielson, Wong, & Neuman, 2019).  

Kesulitan anak di usia prasekolah maupun awal sekolah dasar dalam 

kegiatan membaca permulaan telah dilaporkan oleh penelitian terdahulu 

(Windrawati, Solehun, & Gafur, 2020; Aprilia, Fathurohman, & Purbasari, 

2021; Pramesti, 2018; Yani, 2019; Musfiroh,2007). Studi tersebut 

melaporkan bahwa kesulitan membaca ditunjukkan dengan sulitnya 

membedakan huruf yang bentuknya mirip sehingga mereka kebingungan. 

Mereka sulit memahami posisi kiri-kanan (huruf b dan d) dan atas bawah 

dari sebuah bentuk huruf (huruf p dan b). Kondisi ini mengakibatkan anak 

masih terbata-bata dalam membaca karena mereka ragu dengan 

kemampuannya. Kesulitan membaca gabungan huruf konsonan juga terlihat 

saat proses membaca. Huruf tersebut seperti kh,ng,ny,dan sy. Gabungan ini 

dalam sebuah kata dapat berada di tengah, awal, maupun akhir. 

Permasalahan lain terkait membaca juga terkait dengan pemaknaan setiap 

kata. Terdapat beberapa kata dalam bacaan yang sebetulnya bermakna sama 

namun dituliskannya berbeda. Contoh dari kata tersebut adalah ‘ditata’ dan 

‘disusun’. Selain itu, penggunaan kata depan dan kata belakang juga 

menjadi permasalahan dalam kegiatan membaca.  

Lebih lanjut, studi terdahulu yang dilakukan pada kelompok TK B 

melaporkan jika tingkat keterampilan membaca masih berada dalam 

kategori rendah (Fitriya, 2014; Ariyati, 2015). Sebagian besar anak yang 

terlibat dalam studi tersebut dilaporkan belum mengenal bunyi lambang 

huruf A-Z. Mereka belum mampu membedakan huruf tersebut. Media yang 

digunakan terbatas pada papan tulis, kertas, dan alat tulis yang 
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dikombinasikan dengan metode ceramah. Kondisi ini menyebabkan anak 

kurang begitu tertarik untuk fokus mempelajari apa yang sedang dijelaskan 

oleh guru. Di sisi lain, studi terdahulu lainnya menerangkan bahwa sebagian 

besar guru PAUD berorientasi pada hasil ketika mengenalkan kegiatan 

membaca untuk anak (Musfiroh, 2007). Kondisi ini menyebabkan anak 

dipandang sebagai individu yang semakin dini dilatih membaca maka akan 

semakin bagus hasilnya. Ketika anak tidak mau mengikuti, mereka dilabel 

sebagai anak yang kurang konsentrasi, IQ rendah, ada kelainan, dan 

cenderung malas.    

Permasalahan di atas membutuhkan solusi yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan kemampuan membaca. Salah satunya adalah 

dengan penggunaan media. Media dapat menjadi salah alat bantu yang 

efektif dalam pembelajaran (Jayendra, Nitiasih, & Mahayanti, 2018). Lebih 

lanjut, media juga termasuk ke dalam salah satu bagian dalam sebuah proses 

belajar selain anak dan guru. Setiap komponen belajar akan saling 

mendukung dan melengkapi demi tercapainya tujuan akhir sesuai dengan 

apa yang sudah tertuang dalam rencana pembelajaran (Pernanda, dkk., 

2018). Studi terdahulu melaporkan bahwa media belajar yang dapat 

mendukung tersampaikannya sebuah materi sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar (Islami S. & Yondri S., 2016). Penyampaian materi 

pembelajaran akan lebih mudah ketika media terlibat di dalam kelas. Bentuk 

dan warna dari media dapat meningkatkan motivasi belajar anak. 

Kartu huruf dan kartu kata bergambar merupakan beberapa contoh 

alat pembelajaran yang dapat membantu guru mengenalkan materi belajar 

membaca pada anak usia dini. Penggunaan kartu huruf bertujuan untuk 

meningkatkan ketertarikan anak-anak untuk membaca karena ada berbagai 

warna yang dapat menarik perhatian mereka (Rumidjan, Sumanto, dan 

Badawi, 2017). Selain itu, anak usia dini sangat menyukai berbagai bentuk 

dan warna. Rasa penasaran akan muncul ketika mereka melihat guru 

membawa media baru. Bentuk dari kartu huruf dan kartu kata bergambar 

memang sederhana yakni persegi panjang. Namun di dalamnya 
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pengembang dapat memberikan bermacam-macam variasi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penggunaannya juga dapat divariasi 

dengan cara melibatkan anak dalam sebuah game (Ernawati, Raharjo, & 

Sugiyo, 2019). 

Di sisi lain, kartu kata bergambar adalah alat pembelajaran yang 

dapat mempermudah anak untuk belajar membaca gambar dan 

meningkatkan kosakatanya. Pengalaman langsung diberikan kepada anak-

anak saat digunakan dalam permainan atau permainan. Anak-anak dapat 

terbantu untuk mengungkapkan ide-ide mereka dan membuat kata-kata atau 

kalimat untuk diucapkan (Sundari, 2013). Kartu kata bergambar membantu 

perkembangan bahasa anak karena bentuk dan gambarnya dapat menarik 

mereka untuk memainkannya. Karena kedua jenis kartu sudah memiliki 

SNI, tesis ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas kartu huruf dan kartu 

kata bergambar terhadap kemampuan membaca anak. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, peneliti mengangkat judul “Efektivitas Kartu 

Huruf dan Kartu Kata Bergambar terhadap Kemampuan Membaca pada 

Anak Usia 5-6 Tahun”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini didasarkan pada uraian di 

latar belakang telah dipaparkan di atas.  

1. Kuantitas dalam pengenalan kosakata untuk anak dinilai penting. Namun 

jika dalam 15 menit anak diberikan terlalu banyak kata baru maka hal ini 

tidak efektif untuk anak usia dini 

2. Kesulitan membaca ditunjukkan dengan sulitnya membedakan huruf yang 

bentuknya mirip sehingga anak kebingungan. Anak sulit memahami posisi 

kiri-kanan (huruf b dan d) dan atas bawah dari sebuah bentuk huruf (huruf 

p dan b). 

3. Kesulitan membaca gabungan huruf konsonan juga terlihat saat proses 

membaca. Huruf tersebut seperti kh,ng,ny,dan sy. 
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4. Kemampuan membaca permulaan masih berada dalam kategori rendah. 

Sebagian besar anak yang terlibat dalam sebuah studi dilaporkan belum 

mengenal bunyi lambang huruf A-Z. Mereka belum mampu membedakan 

huruf tersebut 

5. Media yang digunakan terbatas pada papan tulis, kertas, dan alat tulis yang 

dikombinasikan dengan metode ceramah. Kondisi ini menyebabkan anak 

kurang begitu tertarik untuk fokus mempelajari apa yang sedang dijelaskan 

oleh guru. 

6. Sebagian besar guru PAUD berorientasi pada hasil ketika mengenalkan 

kegiatan membaca untuk anak  

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini akan diuraikan dalam 

beberapa poin berikut ini.   

1. Kemampuan membaca permulaan masih berada dalam kategori rendah. 

Sebagian besar anak yang terlibat dalam sebuah studi dilaporkan belum 

mengenal bunyi lambang huruf A-Z. Anak belum mampu membedakan 

huruf tersebut. 

2. Media yang digunakan terbatas pada papan tulis, kertas, dan alat tulis yang 

dikombinasikan dengan metode ceramah. Kondisi ini menyebabkan anak 

kurang begitu tertarik untuk fokus mempelajari apa yang sedang dijelaskan 

oleh guru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Terdapat tiga rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian 

ini. Ketiga rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah kartu huruf efektif untuk mengembangkan kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun ?  



7 
 

2. Apakah kartu kata bergambar efektif untuk mengembangkan 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun ?  

3. Manakah yang lebih efektif untuk mengembangkan kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Jawaban dari rumusan masalah akan diuraikan sebagai tujuan akhir 

dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan beberapa tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini.  

1. Untuk mengetahui efektivitas media kartu huruf terhadap 

mengembangkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun 

2. Untuk mengetahui efektivitas media kartu kata bergambar terhadap 

mengembangkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun 

3. Untuk mengetahui manakah di antara dua kartu tersebut yang lebih 

efektif untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 5-6 

tahun 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian akan lebih bermakna apabila dapat memberikan manfaat. 

Berikut ini beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini.  

1. Manfaat teoritis 

 Sebagai rujukan yang dapat mendukung penelitian di bidang 

pendidikan anak usia dini, khususnya tentang penggunaan media kartu. 

Dengan demikian, dapat menambah dan memperkaya spektrum ilmu 

pengetahuan dan kajian teori 
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2. Manfaat Praktis 

1. Pemilihan untuk menggunakan kartu huruf dan kartu kata bergambar 

dapat menambah strategi pembelajaran khususnya dalam kemampuan 

membaca dan kosakata anak  

2. Sebagai wawasan bagi guru tentang media pembelajaran 

3. Sebagai penarik motivasi belajar bagi anak 
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